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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh profitabilitas pada 

praktik perataan laba dengan kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional 

sebagai variabel pemoderasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

2013−2016. Jumlah sampel penelitian sebanyak 100 observasian ditentukan 

berdasarkan metode non probability sampling dan teknik purposive sampling. 

Dalam proses analisis, teknik yang dilakukan adalah Moderated Regression Analysis 

(MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh pada 

praktik perataan laba. Struktur kepemilikan yang diproksikan dengan kepemilikan 

manajerial tidak memoderasi pengaruh profitabilitas pada praktik perataan laba, 

sedangkan kepemilikan institusional memoderasi atau memperlemah pengaruh 

profitabilitas pada praktik perataan laba. 

Kata kunci: Praktik perataan laba, profitabilitas, kepemilikan manajerial, dan 

kepemilikan   institusional. 

 

ABSTRACT 
This research has some purpose there are to give empircal proof about profitability 

an affect income smoothing with moderating variable that is managerial ownership 

and institutional ownership. The population in this study are all manufacturing 

companies listed in Indonesia Stock Exchange (BEI) in the period 2013-2016. This 

study has 100 observation with probability method and purposive sampling 

technique. In processing data, Moderated Regression Analysis (MRA) is applied as 

data analysis technique. The result founded that profitability has not influence on 

income smoothing, the influence of profitability on income smoothing is not weaken 

by managerial ownership, and the influence of profitability on income smoothing is 

weaken by institutional ownership. 

Keywords: profitability, managerial ownership, institutional ownership, and income 

smoothing 

 

PENDAHULUAN 

Informasi laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu pertimbangan 

pemegang saham dalam proses pengambilan keputusan di pasar modal. Laporan 

yang diterbitkan oleh perusahaan memberikan sumber informasi mengenai posisi 

keuangan perusahaan, kinerja serta perubahan posisi keuangan yang sangat 
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berguna untuk pengambilan keputusan (Hasanah, 2013). Semua unsur yang 

terdapat dalam laporan keuangan mengandung informasi yang sangat penting bagi 

pemakai laporan keuangan. Pihak-pihak yang berkepentingan baik pihak eksternal 

maupun internal menggunakan laporan keuangan sebagai sarana untuk 

mengkomunikasikan informasi keuangan tersebut.  Pada umumnya, informasi 

laba yang terdapat dalam laporan keuangan menjadi perhatian utama dari 

stakeholders (pemangku kepentingan). 

 Penelitian Agustianto (2014) menyatakan laba menjadi salah satu faktor 

penting dalam menaksir kinerja dan sebagai salah satu dasar bagi investor dalam 

melakukan penaksiran laba di masa yang akan datang. Laba digunakan sebagai 

indikator penilaian perusahaan untuk melakukan keputusan investasi. Investor 

mendapat kesempatan melakukan manajemen laba dikarenakan perhatiannya 

hanya terfokus pada laba yang diperoleh perusahaan dan bukan prosedur yang 

digunakan perusahaan untuk menghasilkan informasi laba tersebut. Perusahaan 

dengan laba yang stabil akan memberikan rasa aman bagi para investor dalam 

menanamkan modalnya dibandingkan perusahaan dengan peningkatan laba yang 

tinggi. Berdasarkan situasi tersebut, dapat dilihat infomasi laba merupakan 

pengukuran kinerja perusahaan yang sangat penting sehingga manajemen 

terdorong untuk melakukan perilaku yang tidak semestinya (dysfunctional 

behavior) (Peranasari, 2014).  

 Teori yang berkaitan perilaku yang tidak semestinya dilakukan oleh 

manajemen adalah teori keagenan. Teori keagenan menjelaskan hubungan antara 

manajer dan pemegang saham tersebut. Hubungan antara keduanya dapat 
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menimbulkan konflik yang biasa disebut konflik keagenan. Konflik keagenan ini 

terjadi karena masing-masing pihak ingin memenuhi dan mementingkan 

kebutuhan mereka sendiri. Pihak manajemen ingin menyejahterakan diri sendiri 

dan pihak pemegang saham juga ingin memperkaya diri mereka. Adanya 

perbedaan kepentingan tersebut membuat pihak manajemen melakukan praktik 

manajemen laba. Praktik manajemen laba merupakan suatu manipulasi atas 

informasi keuangan, khususnya laporan keuangan (Sumtaky, 2007). 

 Beberapa kasus manajemen laba telah terjadi di luar negeri. Penelitian 

Tuanakotta 2007 dalam Dewi (2015) menyebutkan kasus skandal keuangan pada 

perusahaan Enron. Hal serupa juga terjadi pada WorldCom yang dilakukan 

dengan cara memanipulasi pembukuan dimana angka tersebut dimasukkan ke 

dalam pos investasi yang seharusnya merupakan biaya operasi menyebabkan 

investasi terlihat sangat besar dan harga saham perusahaan tersebut naik dari 

sebelumnya. Selain itu, kasus mengenai skandal keuangan akuntansi juga terjadi 

pada perusahaan Thosiba di Jepang tahun 2015 (Simbolon, 2015). Pada tahun 

2001, kasus skandal keuangan juga pernah terjadi di Indonesia seperti kasus yang 

terjadi pada PT. Kimia Farma Tbk yang telah melakukan peningkatan (mark up) 

laporan keuangan pada tahun tersebut. Perusahaan mempublikasikan laba bersih 

perusahaan sebesar Rp132 Miliar, namun kenyataanya laba perusahaan hanya 

Rp99 Miliar (Dewi, 2015).  

Kasus manajemen laba yang terjadi menyebabkan menurunnya kepercayaan 

investor terhadap perusahaan. Dari banyaknya kasus mengenai manipulasi laporan 

keuangan membuat penulis tertarik untuk meneliti perilaku perusahaan di dalam 
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memanipulasi laporan keuangannya. Salah satu manajemen laba yang digunakan 

memanipulasi laporan keuangan adalah income smoothing (perataan laba). 

Perataan laba merupakan salah satu manajemen laba yang digunakan untuk 

mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesuai dengan target yang 

diharapkan, baik melalui metode akuntansi dan transaksi. Praktik perataan laba 

yang dilakukan oleh pihak manajemen akan sangat berpengaruh terhadap 

keputusan pemegang saham. Alasan manajemen melakukan tindakan perataan 

laba adalah untuk mencapai keuntungan pajak, kebijakan dividen yang stabil, dan 

memberikan kesan baik terhadap kinerja manajemen kepada pemegang saham. 

Tentu dengan adanya tindakan perataan laba mengakibatkan laporan yang 

disajikan penuh manipulasi dan tidak sesuai dengan keadaan perusahaan yang 

sebenarnya. Sehingga pemegang saham dapat salah dalam mengambil keputusan. 

Untuk itu mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi terjadi tindakan perataan 

laba sangat penting.  

Salah satu faktor yang memengaruhi perataan laba adalah profitabilitas. 

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba 

dalam periode tertentu. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi tidak 

menunjukkan indikasi melakukan praktik perataan laba, sebaliknya perusahaan 

dengan profitabilitas rendah diindikasikan melakukan perataan laba dikarenakan 

perusahaan yang mempunyai profitabilitas rendah akan menemui kesulitan dalam 

menarik perhatian pihak eksternal sehingga cara yang mungkin dapat dilakukan 

yaitu dengan menunjukkan laba yang relatif stabil (Cecilia, 2012).  
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Penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2015) mengenai pengaruh 

profitabilitas terhadap praktik perataan laba pada seluruh perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010 – 2013 menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap perataan laba. Hasil yang sama juga 

diperoleh Budiasih (2009), Prabayanti dan Yasa (2011), Yulianti (2014), serta 

Agustianto (2014), Widyawati (2017)  yakni profitabilitas berpengaruh positif 

terhadap praktik perataan laba. Hasil penelitian yang diperoleh Setyaningsih 

(2014) menunjukkan profitabilitas tidak berpengaruh pada perataan laba.  

Penelitian Herlina (2016) tentang pengaruh profitabilitas pada perataan laba. 

Dalam hal ini Herlina (2016) menegaskan bahwa profitabilitas berpengaruh 

negatif pada praktik perataan laba dengan corporate governance sebagai variabel 

pemoderasi. Hal sama juga diperoleh dari penelitian Ashari et al. (1994), Cecilia 

(2012), Prayudi dan Daud (2013), Pratiwi dan Handayani (2014), Natalie (2015) 

serta Jin dan Machfoeds (1998). 

Penelitian yang dilakukan Pratiwi (2016) mengemukakan bahwa penerapan 

mekanisme good corporate governance dalam pengendalian perusahaan dapat 

digunakan untuk mencegah terjadinya manajemen laba yang dilakukan oleh agen. 

Mekanisme good corporate governance yang digunakan sebagai variabel 

pemoderasi dalam penelitian ini adalah kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusional. Struktur kepemilikan dapat digunakan sebagai pengawas kinerja 

perusahaan sehingga perusahaan berjalan sesuai dengan kinerja yang diharapkan. 

Mengacu pada inkonsisten hasil yang diperoleh dari pengujian yang 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya, maka penulis bermaksud untuk melakukan 
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penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas pada Perataan Laba dengan 

Struktur Kepemilikan sebagai Variabel Pemoderasi pada Perusahaan Manufaktur 

yang Terdapat di Bursa Efek Indonesia”. Untuk mengetahui hubungan antara 

variabel dependen yaitu praktik perataan laba dengan variabel independen yaitu 

profitabilitas dengan struktur kepemilikan sebagai variabel pemoderasi. Pokok 

permasalahan yang dirumuskan meliputi: 1) Apakah profitabilitas berpengaruh 

pada perataan laba?;2) Apakah kepemilikan manajerial dapat memoderasi 

pengaruh profitabilitas pada perataan laba?; 3) Apakah kepemilikan institusional 

dapat memoderasi pengaruh profitabilitas pada perataan laba?. 

 Adapun tujuan yang diharapkan yaitu mendapatkan bukti empiris pengaruh 

profitabilitas pada perataan laba, mendapatkan bukti empiris kemampuan 

kepemilikan manajerial dalam memoderasi pengaruh profitabilitas pada perataan 

laba, dan mendapatkan bukti empiris kemampuan kepemilikan institusional dalam 

memoderasi pengaruh profitabilitas pada perataan laba. 

 Penelitian ini memiliki dua manfaat yakni manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya sebagai acuan untuk melakukan penelitian yang berhubungan dengan 

praktik perataan laba, profitabilitas, dan struktur kepemilikan. Selain itu, 

diharapkan dapat memperkuat teori agensi bahwa diperlukan suatu mekanisme 

good corporate governance untuk menyelesaikan konflik kepentingan yang 

terjadi antara prinsipal dan agen sehingga perusahaan mampu menyampaikan 

laporan keuangan yang baik dan mengurangi tindakan praktik perataan laba. 

Mekanisme corporate governance yang dimaksud adalah proposi kepemilikan 
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manajerial dan kepemilikan institusional. Secara praktis diharapkan dapat 

bermanfaat bagi para stakeholder dalam mengambil keputusan investasi. 

 Penelitian ini menggunakan teori agensi sebagai grand theory. Teori 

keagenan mengungkapkan adanya hubungan antara prinsipal dan agen yang 

didasari dengan adanya pemisahaan kepemilikan dan pengendalian perusahaan 

(Jensen dan Meckling, 1976). Adanya pemisahaan antara fungsi kepemilikan dan 

fungsi pengendalian dalam hubungan keagenan sering menimbulkan masalah-

masalah keagenan. 

Permasalahan yang muncul dari hubungan antara prinsipal dan agen disebut 

dengan konflik keagenan. Perusahaan yang membedakan fungsi kepemilikan dan 

pengelolaan akan mudah mengalami konflik keagenan (Lambert, 2001). Dalam 

konflik keagenan manajer sebagai agen akan lebih mengetahui informasi internal 

perusahaan dan prospek perusahaan dibandingkan dengan pihak pemegang saham 

(prinsipal). Adanya ketidakseimbangan mengenai infomasi ini akan memunculkan 

kondisi asimetri informasi. Pada kondisi yang kurang menguntungkan, agen 

(manajer) cenderung tidak memberikan informasi yang sesuai dengan kondisi 

perusahaan. Asimetri informasi antara agen dan prinsipal dapat memberikan 

kesempatan bagi agen untuk berperilaku oportunistik demi kepentingan 

pribadinya. Perilaku oportunistik ini mendorong agen untuk melakukan tindakan 

manajemen laba yang salah satu mekanismenya adalah perataan laba. 

Perataan laba didefinisikan sebagai peredam fluktuasi laba yang dilaporkan 

dari waktu ke waktu (Ronen dan Yaari, 2008). Menurut Aflatooni dan Nikbakht 

(2010) Perataan laba merupakan metode dalam manajemen laba yang telah 
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digunakan dalam jangka waktu yang lama. Salah satu faktor yang memengaruhi 

perataan laba adalah profitabilitas. 

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 

laba dalam periode tertentu. Ju Chen dan Yu Chen (2011) mengatakan, 

profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dan 

mengukur tingkat efisiensi operasional dalam menggunakan harta yang dimiliki. 

Ketika suatu perusahaan memiliki profitabilitas yang rendah, maka perusahaan 

cenderung melakukan praktik perataan laba untuk memberikan rasa aman kepada 

investor dalam menanamkan modal mereka. Scott (2000) menyatakan perusahaan 

melakukan income minimization ketika memperoleh profitabilitas yang cenderung 

meningkat. Adanya mekanisme good corporate governance akan mampu 

menekan pihak manajemen berperilaku oportunistik yang tercermin dalam 

mengurangi tindakan perataan laba. Tata kelola perusahaan yang baikdapat 

mengurangi munculnya masalah asimetri (Dye, 1998). Chtourou et al. (2001) 

mengungkapkan penerapan tata kelola perusahaan yang baikdapat mencegah 

manajemen laba yang secara berlebihan. Mekanisme good corporate governance 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah struktur kepemilikan manajerial 

maupun kepemilikan institusional. Kepemilikan manajerial adalah saham yang 

dimiliki oleh manajemen secara pribadi maupun saham yang dimiliki oleh anak 

cabang perusahaan yang bersangkutan beserta afiliasinya (Susan et al., 2002). 

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki 

oleh institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi 

dan kepemilikan institusi lain (Tarjo, 2008). Menurut Shleifer dan Vishnya 
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(1997), kepemilikan institusional sangat berperan dalam mengawasi perilaku 

manajer dalam mengambil keputusan yang oportunistik. Man dan Wong (2013) 

menjelaskan pemegang saham yang berbentuk lembaga cenderung memperoleh 

lebih banyak informasi jika dibandingkan pemegang saham individu. 

Telah banyak penelitian yang mengenai pratik perataan laba. Penelitian 

Herlina (2016) mengenai pengaruh profitabilitas pada perataan laba dengan Good 

Corporate Governance sebagai variabel moderating. Dalam penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif pada perataan laba 

yang didukung oleh penelitian Jin dan Machfoeds (1998), Cecilia (2012), Prayudi 

dan Daud (2013), serta Pratiwi dan Handayani (2014). Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Ashari et al. (1994) yang menemukan bahwa perusahaan dengan 

tingkat profitabilitas rendah mempunyai kecenderungan lebih besar untuk 

melakukan perataan laba. Sehingga hipotesis yang akan diuji adalah sebagai 

berikut: 

H1: Profitabilitas berpengaruh negatif pada praktik perataan laba. 

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh manajemen  

perusahaan. Dengan memperbesar kepemilikan manajerial diharapkan dapat 

mengurangi tindakan manajemen laba. Hasil penelitian Ujiyantho dan Pramuka 

(2007) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial pengaruh negatif signifikan 

pada manajemen laba. Penelitian yang dilakukan oleh Marpaung (2013) serta Aji 

dan Mita (2010) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh 

negatif pada perataan laba. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dewi (2014). Profitabilitas yang rendah dapat meningkatkan praktik perataan 
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laba, namun dengan adanya kepemilikan manajerial yang tinggi diharapkan dapat 

meminimalir praktik perataan laba. Kepemilikan oleh manajer dipandang bisa 

menyelaraskan kepentingan prinsipal dan agen. Perbedaan kepentingan keagenan 

dianggap dapat ditekanketika manajer sebagai seorang pemilik saham (Jensen dan 

Meckling, 1976).  

 H2:  Kepemilikan manajerial mampu memperlemah pengaruh profitabilitas pada   

perataan laba. 

 

 Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham yang dimiliki 

oleh institusi ataupun lembaga. Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan 

kepemilikan institusional mempunyai peranan dalam menekan konflik keagenan 

yang terjadi antara prinsipal dan agen. Penelitian Cornett et al. (2006) 

menyebutkan adanya bukti bahwa tindakan pengawasan yang dilakukan 

perusahaan dan pihak investor institusional dapat mengurangi perilaku para 

manajer. Suranta dan Midiastuty (2005) menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional berperan dalam mengurangi praktik manajemen laba. Penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi (2014) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 

memiliki pengaruh negatif pada perataan laba. Hal ini didukung dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Junianto (2015).  

H3: Kepemilikan insitusional mampu memperlemah pengaruh profitabilitas pada 

perataan laba. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam 

Bursa Efek Indonesia untuk tahun 2013 sampai tahun 2016 yang diakses dari 

www.idx.co.id. Obyek penelitian dalam penelitian ini yakni praktik perataan laba 

http://www.idx.co.id/
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yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur dalam Bursa Efek Indonesia untuk 

tahun 2014 sampai tahun 2016 yang diuji dengan profitabilitas sebagai variabel 

independen serta kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional sebagai 

variabel pemoderasi. Obyek penelitian pada penelitian ini menggunakan 

perusahaan manufaktur. Sektor manufaktur dipilih karena sektor ini adalah yang 

dominan di Indonesia, sehingga yang dipandang cukup mewakili kondisi 

perusahaan di Indonesia. 

Variabel terikat yang digunakan yakni praktik perataan laba. Perataan laba 

adalah salah satu cara manajer perusahaan dalam melakukan manajemen laba 

untuk mengurangi fluktuasi laba yang akan dilaporkan kepada pihak eksternal 

selama beberapa periode tertentu. Dalam penelitian ini digunakan Indeks Eckel 

(1981) seperti penelitian yang dilakukan oleh Budiasih (2009), Prabayanti dan 

Yasa (2011). Indeks Eckel dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

……………………………………………….(1) 

 Keterangan : 

 ΔI  : Perubahan laba dalam satu periode 

 ΔS  : Perubahan penjualan dalam satu periode 

 CVΔI : Koefisien variasi perubahan laba dalam satu periode 

 CVΔS : Koefisien variasi perubahan pendapatan/penjualan dalam  

  satu periode 

Dimana CVΔI dan CV ΔS dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

CVΔI = ………………………………………………….....(2) 

Keterangan: 

 : Perubahan penghasilan bersih/laba (i) antara tahun n dengan n-1 

          : Rata-rata perubahan penghasilan bersih/laba (i) antara tahun n 

dengan n-1 

n      : Banyaknya tahun yang diamati 
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 CVΔS = ………………………….…………………….....(3) 

Keterangan: 

 : Perubahan penjualan (s) antara tahun n dengan n-1 

 : Rata-rata perubahan penjualan (s) antara tahun n dengan n-1 

n        : Banyaknya tahun yang diamati 

Apabila CVΔI ≥ CVΔS, maka perusahaan tergolong melakukan bukan 

perataan laba. Perusahaan yang tidak melakukan perataan laba apabila nilai dari 

indeks Eckel ≥ 1. Sedangkan CVΔI < CVΔS, maka perusahaan tergolong 

melakukan perataan laba. Perusahaan yang melakukan praktik perataan laba 

apabila nilai dari indeks Eckel < 1. 

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini yakni profitabilitas. 

Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba 

jangka waktu tertentu. Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin baik prospek 

bisnisnya dan semakin efektif pula pengelolaan aktiva perusahaan (Wiagustini, 

2014:90). Alat ukur rasio profitabilitasdalam penelitian ini adalah Return on Asset 

(ROA) yang dirumuskan sebagai berikut: 

……………………………………………(4) 

Return on Asset (ROA) dipilih sebagai proksi atas kinerja keuangan perusahaan 

karena ROA dianggap sebagai indikator dari profitabilitas perusahaan dalam 

mengelola kekayaan untuk memperoleh laba bersih (Yuliani, 2007). ROA 

menunjukkan kemampuan manajemen dalam menghasilkan pendapatan dari 

pengelolaan aset yang dimiliki.  
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 Variabel pemoderasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah struktur 

kepemilikan yang terdiri dari kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusional. Kepemilikan manajerial merupakan saham dalam suatu 

perusahaan publik yang dimiliki oleh individu-individu ataupun kelompok elit 

yang berasal dari dalam perusahaan yang mempunyai kepentingan langsung 

terhadap komisaris, direktur dan manajer. Kepemilikan manajerial diukur 

berdasarkan persentase saham yang dimiliki manajerial perusahaan dari jumlah 

saham perusahaan yang beredar (Wahad dan Holland, 2012). Kepemilikan 

manajerial dirumuskan sebagai berikut: 

...................(5) 

Kepemilikan institusional yakni kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki 

oleh institusi atau lembaga seperti bank, perusahaan investasi dan kepemilikan 

institusi lain (Purwaningtyas, 2011). Kepemilikan Institusional dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

Populasi penelitian ini menggunakan periode penelitian tahun 2013 sampai 

dengan 2016. Adapun kriteria sampel yang akan digunakan yaitu perusahaan 

manufaktur yang terdaftar secara berturut-turut di BEI periode 2013 – 2016, 

Perusahaan memperoleh laba berturut-turut selama tahun pengamatan karena 

penelitian ini bertujuan untuk melihat praktik perataan laba, dan laporan keuangan 

perusahaan telah diaudit oleh auditor independen dan laporan keuangan berakhir 

pada tanggal 31 Desember. 
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Metode penentuan sampel pada penelitian ini adalah metode non-

probability sampling dengan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2014:122). Sampel 

dipilih berdasarkan kriteria sehingga dapat memberikan sampel yang relevan 

untuk mendukung penelitian ini.  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode observasi nonpartisipan, yaitu teknik pengumpulan data dengan observasi 

dimana peneliti tidak langsung dan hanya sebagai pengamat independen 

(Sugiyono, 2014:204). Data dikumpulkan dengan cara mengamati mencatat, serta 

mempelajari buku-buku, karya ilmiah berupa skripsi, jurnal akuntansi dan situs 

internet yang resmi mengenai praktik perataan laba, struktur kepemilikan, dan 

profitabilitas.  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

kuantitatif merupakan data berupa angka-angka yang dapat dihitung dalam satuan 

hitung. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan 

posisi keuangan, laporan laba rugi dan modal saham yang dimiliki oleh 

perusahaan.  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 

sekunder. Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 

data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2014:193). Data sekunder yang 

digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2013 – 2016 yang 

dapat diakses melalui www.idx.co.id. 

http://www.idx.co.id/
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

Moderated Regression Analysis (MRA). Dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi sederhana untuk mengetahui pengaruh profitabilitas pada praktik 

perataan laba, serta menggunakan Moderated Regresion Analysis untuk 

mengetahui kemampuan struktur kepemilikandalam memoderasi pengaruh 

profitabilitas pada praktik perataan laba.Uji asumsi klasik dilakukan sebelum 

melakukan analisis regresi untuk mengetahui model regresi yang digunakan tidak 

terdapat masalah normalitas, heteroskedastisitas, ataupunautokorelasi. 

Apabilasemua terpenuhi dapat dikatakan model analisis layak untuk digunakan. 

Persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Persamaan Regresi Linier Sederhana (Simple Regression Analysis) : 

 α + βX+ ε………………………………....……………...………….....(7) 

Persamaan Moderated Regresion Analysis (MRA) sebagai berikut:  

 α + β1 X1 + β2X2 + β3X3 + β4 X1X2 + β5 X1X3 + ε……………..................(8) 

Keterangan : 

Y                = Indeks Eckel perusahaan melakukan praktik perataan laba 

α      = Konstanta regresi 

β1 − β5     = Koefisien regresi 

X1     = Profitabilitas 

X2     = Struktur kepemilikan manajerial 

X3     = Struktur kepemilikan institusional 

X1X2     = Interaksi antara profitabilitas dengan kepemilikan manajerial 

     X1X3          =Interaksi antara profitabilitas dengan kepemilikan  institusional 

ε      = Error term 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapat bukti empiris pengaruh dari profitabilitas 

pada perataan laba yang menggunakan struktur kepemilikan sebagai variabel 

pemoderasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2016, berdasarkan data resmi 

BEI, yaitu www.idx.co.id. Perusahaan-perusahaan tersebut kemudian diseleksi 

dengan kriteria tertentu (purposive sampling).  

Tabel 1. 

 Proses Pemilihan Sampel 
No Kriteria Penentuan Sampel Jumlah 

1 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2013-2016. 
149  

2 Perusahaan go public setelah 31 Desember 2013. (9) 

3 Perusahaan yang delisting selama periode 2013-2016. (2) 

4 
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan yang telah 

diaudit oleh auditor independen dan berakhir pada 31 Desember 2016. 
(9) 

5 
Perusahaan yang mengalami kerugian selama tahun pengamatan 2013-

2016. 
(62) 

  Jumlah Perusahaan Sampel 67 

 
Tahun Pengamatan  3  

 Jumlah Data Selama Periode Penelitian  201 

 Jumlah Perusahaan non- Perataan Laba (94) 

 Jumlah Perusahaan Perataan Laba 107 

 Data Outlier (7) 

 
Jumlah Data Selama Periode Penelitian Setelah Outlier 100 

Sumber: Data diolah, 2017 

Tabel 2. 

Hasil Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Perataan Laba 100 -33,3890 0,9940 -2,455520 6,0957792 

Profitabilitas 100 0,0009 0,6329 0,087030 0,0813520 

Kepemilikan Manajerial 100 0,0000 0,2776 0,032795 0,0770978 

Kepemilikan Institusional 100 0,0000 0,9941 0,629947 0,2626742 

Sumber: Data diolah, 2017 

 

Berdasarkan Tabel 2, Variabel praktik perataan memiliki nilai minimum 

sebesar -33,3890 dan nilai maksimum sebesar 0,9940. Praktik perataan laba 
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memiliki rata-rata sebesar −2,455520 mempunyai arti bahwa rata-rata selisih laba 

yang dihasilkan perusahaan sebesar -2,455520 dari selisih pendapatan yang 

dimiliki perusahaan. Nilai deviasi standar praktik perataan laba sebesar 

6,0957792. 

Variabel profitabilitas yang diukur dengan ROA memiliki nilai terendah 

0,0009yaitu pada dan nilai tertinggi sebesar 0,6329. Nilai rata-rata dari 

profitabilitas adalah 0,087030 mempunyai arti bahwa rata-rata laba yang 

dihasilkan perusahaan sebesar 0,087030 dari total aset yang dimiliki perusahaan. 

Nilai deviasi standar kepemilikan manajerial sebesar 0,0813520menunjukkan 

bahwa nilai profitabilitas dan nilai rata-ratanya memiliki perbedaan sebesar 

0,0813520. 

Variabel kepemilikan manajerial memiliki nilai minimum sebesar 0,0000 

karena dari data yang diambil terdapat manajer yang tidak memiliki saham 

perusahaan. Data yang memiliki kepemilikan manajerial minimum atau 0,0000 

sebanyak 65 data amatan dan nilai maksimum sebesar 0,2776. Nilai 

meankepemilikan manajerial sebesar 0,032795mempunyai arti bahwa rata-rata 

total saham yang dimiliki oleh dewan komisaris dan direksi di dalam suatu 

perusahaan sebesar 0,032795dari jumlah saham yang beredar. Nilai deviasi 

standar kepemilikan manajerial sebesar 0,0770978menunjukkan bahwa nilai 

kepemilikan manajerial yang diteliti terhadap nilai rata-ratanya memiliki 

perbedaan sebesar 0,0770978. 

Variabel kepemilikan institusional memiliki nilai minimum sebesar 0,0000 

dan dari data yang diambil terdapat 9 data amatan yang tidak memiliki 
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kepemilikan institusi. Nilai maksimum sebesa 0,9941. Nilai mean kepemilikan 

institusional sebesar 0,629947mempunyai arti bahwa rata-rata total saham yang 

dimiliki oleh investor institusi seperti perusahaan asuransi, perusahaan investasi, 

dan bank di dalam suatu perusahaan sebesar 0,629947 dari jumlah saham yang 

beredar. Nilai deviasi standar kepemilikan institusional sebesar 

0,2626742menunjukkan nilai kepemilikan institusional yang diteliti terhadap nilai 

rata-ratanya memiliki perbedaan sebesar 0,2626742.  

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 

normalitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi. Hasil uji normalitas penelitian 

ini memperoleh taraf signifikansi yakni sebesar 0,650. Taraf signifikansi diatas 

0,05 menunjukkan bahwa data berdistribusi normal sehingga lolos asumsi 

normalitas. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Jika variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

absolute residual atau nilai signifikansinya ≥ dari α (0,05) maka tidak terjadi 

gelaja heteroskedastisitas. Tingkat signifikansi yang diperoleh variabel bebas X1, 

X2, X3, X1.X2, dan X1.X3 ialah 0,737; 0,084; 0,240; 0,345; dan 0,343 lebih 

besar dari 0,05 maka”disimpulkan”bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas.  

Uji autokorelasi digunakan untuk memastikan model regresi ada korelasi 

antara kesalahan pengganggu pada periode dengan periode sebelumnya.  

Mengetahui adanya data autokorelasi dapat dilihat dari nilai Durbin-Watson 

(DW), Berdasarkan hasil uji autokorelasi nilai D-W sebesar 2,002. Nilai dU untuk 

jumlah sampel 100 dengan 1 variabel bebas (k) serta signifikansi 5% dU = 1,6944 

sehingga 4-dU = 4-1,6944 = 2,3826. Oleh karena nilai di statistik 1,888 berada 
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diantara dU dan 4-dU (1,7383< 2,002 < 2,3826) maka model regresi tidak terjadi 

gejala autokorelasi. 

Teknik analisis data yang digunakan untuk memecahkan permasalahan 

dalam penelitian ini adalah analisis Moderated Regression Analysis (MRA). 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana untuk mengetahui 

pengaruh profitabilitas pada praktik perataan laba, serta menggunakan Moderated 

Regresion Analysis untuk menguji kemampuan struktur kepemilikan dalam 

memoderasi pengaruh profitabilitas pada praktik perataan laba. 

Tabel 3.  

Hasil Regresi Linier Sederhana 
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) -3,332 0,891  -3,737 0,000 

X1 10,069 7,501 0,134 1,342 0,183 

Sumber: Data diolah, 2017 

 

Tabel 4. 

 Hasil Uji Moderated Regresion Analysis (MRA) 
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -10,844 2,776  -3,907 0,000 

X1 72,444 24,024 0,967 3,015 0,003 

X2 21,880 13,136 0,277 1,666 0,099 

X3 9,464 3,667 0,408 2,581 0,011 

X1X2 -98,290 177,482 -0,092 -0,554 0,581 

X1X3 -74,753 27,809 -0,925 -2,688 0,009 

Sumber: Data diolah, 2017 

 

Tabel 3 dan Tabel 4 menunjukkan hasil pengujian dengan regresi MRA dengan 

taraf signifikansi 5% (α=0,05). Hasil pengujian regresi memperoleh hasil sebagai 

berikut: 
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Persamaan Regresi Linier Sederhana (Tabel 3): 

-3,332+ 10,069X 

Persamaan Moderated Regresion Analysis (Tabel 4): 

-10,844 + 72,444X1 + 21,880X2 + 9,464X3 – 98,290X1.X2 − 74,753X1.X3 

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kemampuan  

variabel bebas dalam menjelaskan hubungannya dengan variabel terkaitnya. 

Hasil pengujian pada persamaan Regresi Linier Sederhana menunjukkan bahwa 

nilai R
2
 sebesar 0,018 yang berarti bahwa variabel bebas yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni profitabilitas memengaruhi variabel terikat (praktik perataan 

laba) hanya sebesar 1,8% sedangkan 98,2% dipengaruhi oleh variabel lainnya 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Hasil pengujian pada persamaan 

Moderated Regresion Analysis menunjukkan bahwa nilai R
2
 sebesar 0,118 yang 

berarti bahwa variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

profitabilitas memengaruhi variabel terikat (praktik perataan laba) dengan 

variabel pemoderasi (kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional) 

sebesar 11,8%, sedangkan 88,2% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini.  

Uji Kelayakan Model (F) untuk melihat apakah seluruh variabel 

independen yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara simultan 

pada variabel dependen. Nilai signifikansi F atau p-value sebesar 0,035 yang 

menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa model mampu memprediksi fenomena penelitian. 
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Hipotesis pertama menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh 

negatif pada praktik perataan laba. Hasil pengujian pada persamaan Regresi 

Linier Sederhana (Tabel 3) menyatakan variabel profitabilitas yang diproksikan 

dengan ROA memiliki koefisien regresi positif sebesar 10,069. Tingkat 

signifikansi 0,183 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh pada praktik perataan laba. Berdasarkan hal 

tersebut, maka dapat disimpulkan H1 ditolak. Hal ini disebabkan ketika 

manajemen perusahaan melakukan perataan laba secara berlebihan akan 

membuat perusahaan menjadi sorotan publik. Sehingga manajemen perusahaan 

meminimalisir untuk tidak melakukan perataan laba karena akan 

membahayakankredibilitas perusahaan. Selain itu, pemegang saham tidak hanya 

mempertimbangkan rasio profitabilitas saja dalam memutuskan suatu 

perusahaan akan melakukan tindakan perataan laba. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Susanto dan Oktaviani (2011), 

Manuari (2013), Astuti dan Widyarti (2013), Setyaningsih (2014) yang 

membuktikan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh pada praktik perataan laba. 

Hipotesis kedua menyatakan bahwa kepemilikan manajerial 

memperlemah pengaruh profitabilitas pada perataan laba. Hasil pengujian pada 

persamaan Moderated Regresion Analysis (Tabel 4) menunjukkan variabel 

interaksi antara profitabilitas dengan kepemilikan manajerial memiliki koefisien 

regresi negatif sebesar-98,290. Tingkat signifikansi 0,581 yang lebih besar dari 

0,05 yang berarti H2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial tidak memoderasi pengaruh profitabilitas pada perataan laba. Hal ini 
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karena dalam penelitian ini terdapat 65 perusahaan yang tidak memiliki 

kepemilikan manajerial sehingga tidak berdampak signifikan terhadap pengaruh 

profitabilitas pada praktik perataan laba. Kepemilikan manajerial yang rendah 

menunjukkan bahwa jumlah kepemilikan saham oleh manajemen tidak 

berdampak signifikan pada suara yang diberikan dalam pengambilan keputusan. 

Penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Aji dan Mita 

(2010), Tampubolon (2012), Prayudi dan Daud (2013), Marpaung (2013), 

Peranasari (2014) serta Pratiwi dan Handayani (2014) yang menyatakan 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh pada praktik perataan laba.  

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa kepemilikan institusional 

memperlemah pengaruh profitabilitas pada perataan laba. Hasil pengujian pada 

persamaan Moderated Regresion Analysis (Tabel 4) menunjukkan variabel 

interaksi antara profitabilitas dengan kepemilikan institusional memiliki koefisien 

regresi negatif sebesar −74,753. Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional memperlemah pengaruh profitabilitas pada perataan laba. Tingkat 

signifikansi 0,009 yang lebih kecil dari 0,05 yang berarti H3diterima. Interaksi 

variabel antara profitabilitas dengan kepemilikan institusional yang diukur dengan 

persentase saham yang dimiliki lembaga atau institusi dari jumlah saham 

perusahaan yang beredar memiliki koefisien regresi negatif berarti ketika 

kepemilikan institusional tinggi, pengaruh profitabilitas dalam kecenderungan 

perusahaan pada praktik perataan laba semakin menurun. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi persentase kepemilikan saham institusional yang dimiliki 

oleh perusahaan, maka semakin rendah pula kecenderungan perusahaan tersebut 
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melakukan tindakan perataan laba. Kepemilikan institusional dapat menekan 

perilaku tidak semestinya seperti praktik perataan laba yang ingin dilakukan oleh 

manajemen melalui pengawasan yang ketat. Hasil ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Koh (2001), Suranta dan Midiastuty (2005), 

Nuraini dan Zain (2007), Putra dan Suardana (2016), Pratiwi dan Damayanthi 

(2017) serta Junianto (2015) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh pada praktik perataan laba. 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan kontribusi 

mengenai pengaruh profitabilitas pada praktik perataan laba dengan struktur 

kepemilikan sebagai variabel pemoderasi pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kepemilikan institusional yang diukur 

menggunakan persentase saham yang dimiliki lembaga atau institusi 

dibandingkan dengan jumlah saham perusahaan yang beredar. Hal ini sesuai 

dengan teori keagenan yang menyebutkan bahwa mekanisme Good Corporate 

Governance yakni kepemilikan institusional dapat meminimalisasi konflik 

keagenan antara pemegang saham dan manajemen. Penelitian ini juga 

membuktikan tidak semua variabel yang digunakan secara teori memengaruhi 

tindakan perataan laba ketika penelitian berpengaruh secara nyata, hal ini 

dimungkinkan terjadi karena adanya perbedaan periode penelitian, obyek 

penelitian, dan kondisi yang berbeda. 

Penelitian ini memberikan implikasi bagi investor sebagai bahan 

pertimbangan dan pengetahuan mengenai praktik perataan laba serta faktor-faktor 

yang memengaruhinya baik faktor internal maupun faktor eksternal perusahaan. 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para stakeholder dalam 

pengambilan keputusan untuk mendapatkan keputusan investasi yang baik.  

SIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan hasil analisis data maka dapat ditarik simpulan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh pada praktik perataan laba, kepemilikan 

manajerial tidak memoderasi pengaruh profitabilitas pada praktik perataan laba, 

dan kepemilikan institusional memoderasi pengaruh profitabilitas pada praktik 

perataan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013-2016. 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dipaparkan, maka 

saran yang dapat disampaikan terkait penelitian ini adalah 1) Populasi  dalam 

penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Peneliti selanjutnya mempertimbangkan perusahaan sektor lain yang 

berbeda di Bursa Efek Indonesia, 2) Tahun pengamatan penelitian ini dilakukan 

selama tiga tahun. Peneliti selanjutnya dapat memperpanjang tahun pengamatan 

sehingga dapat melihat kecenderungan yang terjadi dalam jangka panjang, 3) 

Variabel dalam penelitian menggunakan rasio profitabiltias, kepemilikan 

manajerial, kepemilikan dan praktik perataan laba. peneliti selanjutnya dapat 

mempertimbangan variabel lain dan variabel dapat diuji dengan teknik analisis 

yang berbeda. 
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